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Abstract: This siudy focuses especially on the Behavioral Influence Perspective of the non-psychological
approach that is still rarely performed. The purpose of this study is to lest and to prove empivically whether
there ave differences in responses based on the difference between the coupons value and the expiration
period of coupons. This is conducted in order to determine the condiltions when the coupons are effective as
a means of sales promotion. The samples of this research are 300 participants and 25 participants for the
control group. The research results indicate that instant coupon for all coupon values, and non instant
coupon with 25% of the product total value, with a maximum period of 7 davs before the expivy dale, will
have a positive impact when they are given to new customers.
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Beberapa peneliti mengungkapkan adanya perten-
tangan hasil penelitian kupon (Risso and Bucklin. 2004,
Barat and Paswan, 2003, Ndubisi and Chew, 2006).
Adanya pertentangan dalam hasil penelitian tentang
kupon ini memberikan indikasi adanya suatu kondisi
vang masih belum dijelaskan penyebabnya di dalam
penelitian sebelumnya. Sesuai hasil yang dikemuka-
kan oleh Coupon Council. (2007); Ndubisi and Chew,
(2006); Martinez and Montaner (2006). bahwa tingkat
pendidikan dan tingkat pendapatan tidak menyebab-
kan perbedaan penggunaan kupon dalam percobaan
produk, maka penyebab ketidaketektifan ini bukan
karena tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan.
Faktor usia juga tidak menyebabkan tidak efektifnya
kupon, seperti dikemukakan oleh Coupon Council,
2003 (dalam Barat and Paswan, 2003), bahwa
penggunaan kupon tidak mengenal usia. Secara
umum Laroche, ef al. (2003) dan Mittal (1994),
menyebutkan bahwa variable demografi kurang kuat
untuk dijadikan dasar dalam penggunaan kupon.
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Penelitian ini mencoba untuk mengisi research
gap vang ada, dengan menggali variabel lain yang
menjadi penyebab ketidakefektifan kupon, atau
mencoba mengetahui kapankah kupon berdampak
positif dan kapan kupon berdampak negatif. Variabel
vang dipertimbangkan menjadi penyebabnya, vang
pertama adalah nilai kupon, dan variabel yang kedua
adalah jangka waktu berlakunya kupon. Variabel nilai
kupon, dipertimbangkan karena beberapa studi
memperlihatkan bahwa kupon sampai dengan nilai
tertentu berhubungan positif, sedangkan diatas nilai
tersebut, niat menggunakan kupon tetap/tidak berubah
(Barat and Paswan, 2005). Peneliti lainnya yang
menyebutkan adanya hubungan positif dari nilai kupon
terhadap tingkat penggunaan kupon adalah Shoe-
maker dan Tibrewala, 1985 (dalam Pointer, ef af.,
2000); Lichtenstein, ef al., 1990; Guimond, 1997,
Raghubir, 2004; Allen, et al., 1993 (dalam Laroche,
et al.,2005); Swaminathan and Bawa_ 2005;
Babacus, er al.. 1988; Dahl. er al., 1999 (dalam
Laroche, et ¢, 2005). Selain itu, Weber (dalam
Mowen dan Minor, 2001*), menyebutkan adanya am-
bang batas yang diistilahkan dengan JND (just no-
ticeable difference) yang maksudnya, terdapat
batasan nilai minimal yang akan diperhatikan oleh
individu/konsumen, yaitu sebesar 20%.
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